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Pritta Yunitasari !
ABSTRAK

Belajar bekerjasama dalam suatu tim adalah hakekat dari TBL. Oleh karenanya pembentukan tim menjadi hal
yang perlu diperhatikan. Pembentukan kelompok belajar dalam pengembangan metode pembelajaran TBL di
AKES Karya Husada menarik untuk dikaji.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen pre-test-post-test with
control group. Kelompok intervensi diberi perlakuan metode TBL, kelompopk kontrol diberi perlakuan
metode pembelajaran konvensional (ceramah). Kelompok intervensi dibagi menjadi 8 kelompok berdasarkan
IPK dan dikelola agar setiap kelompok mempunyai kemampuan akademis yang sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, baik kelompok intervensi maupun
kelompok kontrol mempunyai motivasi yang relatif sama dan tergolong rendah. Setelah mendapat
intervensi terdapat peningkatan motivasi belajar mahasiswa, namun peningkatan motivasi belajar
mahasiswa kelompok team based learning lebih tinggi dibandingkan mahasiswa kelompok ceramah.
Pengembangan TBL dengan membentuk kelompok yang memperhatikan kualitas sumber daya setiap anggota
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa

Kata kunci : Pembentukan kelompok, Motivasi belajar, Team Based Learning

PENDAHULUAN maju.  Pembelajaran  dengan  metode
Salah satu yang dituntut dari suatu pembelajaran team based learning dapat
organisasi pelayanan jasa adalah dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
memberikan pelayanan yang bermutu dalam kerjasama kelompok, mahasiswa sangat
kepada pelanggan karena kualitas selalu terlibat dalam proses kegiatan belajar, hasilnya
berhubungan erat Saat ini, sistem sangat signifikan bagi mahasiswa dengan
pembelajaran Diploma Il Keperawatan di menggunakan metode pembelajaran team
Indonesia mengalami trend ketidakstabilan based learning dari pada menggunakan
pada saat mengikuti uji kompetensi yang metode pembelajaran konvensional (teacher
kemungkinan disebabkan dari strategi centered learning)".
pembelajaran yang kurang efektif. Melihat Studi pendahuluan yang dilakukan di
fenomena diatas perlu adanya perubahan AKES Karya Husada Yogyakarta terhadap 30
strategi pembelajaran yang inovatif. mahasiswa, menunjukan hasil bahwa 18
Pembelajaran team based learning mahasiswa (60%) memiliki motivasi belajar
merupakan salah satu metode pembelajaran tergolong rendah. Hasil observasi kegiatan
yang saat ini banyak digunakan oleh pembelajaran  juga menunjukkan bahwa
berbagai perguuruan tinggi di negara-negara mahasiswa cenderung kurang aktif dan sangat
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tergantung pada dosen pengajar.
AKES Karya Husada
Yogyakarta masih menggunakan metode

Kegiatan
pembelajaran  di

pembelajaran konvensional (teacher-centered)
dan belum menerapkan team based learning.

Metode team based learning ( TBL )
merupakan salah satu pembelajaran student
center learning. Pembelajaran ini bertujuan
untuk memperdalam kemampuan mahasiswa
dalam belajar secara berkelompok. Salah satu
TBL

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

tujuan dari  pembelajaran untuk
Motivasi belajar merupakan sikap dasar. yang
diperlukan oleh seorang mahasiswa di dalam
proses belajar mengajar?, Motivasi belajar
dipengaruhi  lima utama

unsur yaitu

mahasiswa itu  sendiri, guru, konten,
metode/proses, dan lingkungan belajar?,
Penerapan model pembelajaran team
based learning diharapkan mampu
meningkatkan motivasi dan berdampak pada
peningkatan hasil belajar mahasiswa. Metode
TBL sangat efektif dalam mempersiapkan
mahasiswa dalam menghadapi ujian, karena
metode pembelajaran ini mahasiswa dituntut
untuk belajar kelompok sehingga mahasiswa
berfikir  kritis

memecahkan masalah secara kolektif*. Hasil

mampu dan  mampu
penelitian serupa juga menunjukkan bahwa
mahasiswa mempunyai persepsi yang baik
terhadap metode team based learning dan
lebih  menarik minat mahasiswa sehingga
mahasiswa belajar lebih efektif dan bekerja

sama dalam tim dengan baik®.
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Belajar bekerjasama dalam suatu tim
adalah hakekat dari TBL. Oleh karenanya
pembentukan tim menjadi hal yang perlu
diperhatikan. Terdapat 3 hal yang perlu
diperhatikan dalam pembentukan kelompok
dalam penerapan TBLS, yaitu :

a. memastikan bahwa kelompok memiliki

sumber daya yang memadai sehingga

kelompok tersebut mampu
menyelesaikan tugas-tugasnya.

b. Menghindari koalisi keanggotaan
cenderung mengganggu  kekompakan

kelompok.

C. Memastikan bahwa kelompok-kelompok
memiliki kesempatan untuk berkembang
menjadi tim belajar.

Pembentukan kelompok belajar dalam
pengembangan metode pembelajaran TBL
di Akes Karya Husada menarik untuk
dikaji.

difokuskan pada “Pengaruh pembentukan

Dalam penelitian ini  kajian

Kelompok dalam Penerapan metode Team

Based Learning terhadap Motivasi
Mahasiswa Prodi DIl Keperawatan
Akademi  Kesehatan Karya Husada
Yogyakarta“.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain quasi eksperimen, dan
pendekatan pre-test-post-test with control

group. Responden diambil dengan tehnik

total sampling yaitu semua mahasiswa
semester 2 Prodi DIIl Keperawatan
Akademi  Kesehatan Karya  Husada
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Yogyakarta berjumlah 91 mahasiswa yang
terbagi dalam 2 kelas. Kelas A menjadi
kelas yang mendapat intervensi metode TBL
dan kelas B menjadi kelompok kontrol yang
mendapat intervensi metode ceramah
(konvensional). Instrumen yang digunakan
Kuesioner yang digunakan untuk mengukur
motivasi belajar berupa kuesioner tertutup
yang dimodifikasi dari instrumen penelitian
Tuan et al., 2005.

Kelompok
kelompok TBL.

berdasarkan nilai IPK semester |, menjadi

intervensi dibagi menjadi 8

Pembagian kelompok

pertimbangan peneliti untuk membagi
kelompok intervensi untuk di distribusikan
dalam setiap kelompok. Mahasiswa dengan
nilai IPK yang bagus didistribusikan dalam
tiap kelompok. Setiap kelompok terdiri dari
5-6 mahasiswa. Pembagian kelompok
dengan model ini diharapkan agar setiap
anggota dapat saling mendukung dalam
yang  diberikan.

dapat  berkembang

soal
TBL

memecahkan
Kelompok

mempunyai sumber daya manusia yang
memadai agar kelompok tersebut mampu
dan

menyelesaikan tugas-tugasnya

kelompok memiliki kesempatan untuk
belajar®.

kali

berkembang  menjadi  tim

Perlakukan diberikan selama 2

pertemuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
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Penelitian ini dilakukan pada 91
mahasiswa DIIl Keperawatan Akes Karya
Husada Yogyakarta. Responen kelompok
intervensi maupun kelompok kontrol sebagian
besar berjenis kelamin perempuan, berusia
antara 19-20 tahun dan berlatar belakang
pendidikan lulusan SLTA Umum/SMK non
Kesehatan. Proporsi  berdasarkan jenis
kelamin, umur, latar belakang pendidikan pada
kedua kelompok hampir sama. Hal tersebut
dikarenakan nilai signifikan uji chi square
lebih besar dari 0,05.

Nilai IPK kedua kelompok juga tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Pada kelompok
intervensi, masing kelompok kecil juga tidak
terdapat perbedaan yang berarti menurut
analisa uji perbedaan rata-rata (p<0,05). Hal
tersebut berarti kelompok intervensi maupun
kelompok kontrol mempunyai kemampuan
yang sama berdasarkan IPK. Masing-masing
kelompok belajar juga mempunyai sumber
daya yang sama Kkarena tidak terdapat
perbedaan nilai IPK yang berarti.

Perbedaan Motivasi Belajar Responden
sebelum dan sesudah Perlakuan

Kelompok intervensi mendapat perlakuan
berupa metode TBL dan kelompok kontrol
mendapat perlakuan berupa metode ceramah,.
Sebelum diberi perlakuan semua mahasiswa
kedua kelompok mengisi kuisioner pretest dan
setelah mereka

mendapat  perlakuan

mengerjakan soal posttest



Vol. 12 Nomor 2 April 2017 — Jurnal Medika Respati

ISSN : 1907 - 3887

Tabel Perbedaan Rata-rata Nilai Pretes-Postest Motivasi Belajar pada
Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol

kelompok n Variabel Mean SD p
intervensi 48 pretest  Motivasi belajar 97,73 17,58 0,000
posttest ~ Motivasi belajar 119,19 8,67
Kontrol 43  pretest  Motivasi belajar 97,70 19,50 0,068
posttest  Motivasi belajar 100,32 23,26
Pada saat pretest, nilai motivasi belajar secara akedemis dengan tujuan untuk

kelompok intervensi sebesar 97,73 + 17,58.
Motivasi belajar kelompok tersebut meningkat
pada postest menjadi 119,19 + 8,67. Hasil
bahwa  setelah

tersebut  menunjukkan

mengikuti ~ TBL, motivasi  mahasiswa
meningkat.
Hasil

bahwa ada perbedaan motivasi belajar pada

uji paired t-test menunjukkan

kelompok kontrol setelah mendapatkan
intervensi ceramah. Pada saat pretest, nilai
motivasi belajar kelompok kontrol serbesar
97,65 + 22,55 dan meningkat menjadi
100,32 + 23,26, namun tidak bermakna
secara statistik (p>0,05).

PEMBAHASAN

Team based learning (TBL) adalah sebuah
pembelajaran aktif dan strategi pembelajaran
dengan kelompok kecil yang menyediakan
mahasiswa  untuk

kesempatan  kepada

mengaplikasikan ~ pengetahuan  konsep
melalui tahap aktivitas yang meliputi kerja
individual (individual work),
balik

(immediate feedback)’. Dalam penelitian ini,

kerja tim

(teamwork), dan umpan cepat

teamwork disusun berdasarkan kemampuan
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mendistribusikan sumber daya agar setiap

kelompok berkembang karena setiap

kelompok mempunyai sumber daya yang

sama.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
responden  kelompok intervensi  maupun
kelompok kontrol ~mempunyai  motivasi

meningkat setelah mendapatkan intervensi.
Nilai motivasi kelompok intervensi pada saat
97,73 menjadi 119,19,

sedangkan pada nilai motivasi kelompok

pretest sebesar

kontrol pada saat pretest sebesar 97,70 hanya
100,36.

intervensi  mempunyai motivasi meningkat

menjadi Responden  kelompok

secara signifikan setelah  mendapatkan

intervensi, sedangkan motivasi  belajar

kelompok kontrol tidak ada perbedaan

motivasi belajar sebelum dan sesudah

intervensi. Hal tersebut dapat dimaknai
bahwa metode pembelajaran TBL menuntut
keaktifan mahasiswa,dan bekerjasama dalam
sebuah tim mampu meningkatkan motivasi
belajar lebih besar dibandingkan metode
ceramah. Hal tersebut dikarenakan metode
TBL

mengembangkan dirinya melalui individual

mendorong  mahasiswa  untuk
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study dan bekerjasama dengan teman dalam
peer groupnya melalui peer discussion®.

Motivasi adalah salah satu aspek psikis yang
besar pengaruhnya terhadap pencapaian
prestasi belajar®. Motivasi belajar adalah
kecenderungan individu untuk memusatkan
perhatian dan keinginan kepada sesuatu
objek khususnya dalam proses belajar

mengajar untuk merasa suka yang kemudian

akan menentukan keberhasilan belajar
individu  tersebut.  Motivasi  belajar
merupakan suatu dorongan pada diri

mahasiswa baik secara intrinsik maupun
secara ekstrinsik yang dapat menimbulkan
kegiatan untuk belajar lebih efektif®,

Motivasi belajar dipengaruhi oleh strategi
Metode TBL  yang
menerapkan diskusi kelompok merupakan

pembelajarantt.

faktor yang memotivasi mahasiswa untuk
giat belajar dan mau bekerjasama dalam
diskusi kelompok kecil sebagai bentuk hasil
Kekuatan TBL adalah diskusi
kelompok, baik diskusi

belajar.
kelomok kecil
maupun diskusi antar kelompok dalam
kelas. Dalam diskusi kelompok kecil setiap
anggota mempunyai kesempatan untuk
berpendapat dan mahasiswa merasa dihargai
sehingga menumbuhkan minat belajar dan
membangun Kkepercayaan diri mahasiswa
akan kompetensinya. Team based learning
merupakan salah satu metode pembelajaran
Metode ini

student center learning.

bertumpu pada diskusi kelompok untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar

mahasiswa. Kemandirian, kerjasama tim
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yang bagus, menjadi efek dari penerapan
Team based learning.

Dalam  penelitian  ini,  pembentukan
kelompok kecil dilakukan dengan pemetaan
kemampuan setiap mahasiwa berdasarkan
hasil belajar pada semester sebelumnya.
Mahasiswa yang mempunyai hasil belajar
bagus didistribusikan pada setiap kelompok.
Pembagian kelompok yang demikian
bertujuan agar setiap kelompok mempunyai
kemampuan akademis yang merata dan
saling mendukung antar anggotanya.
Pembentukan kelompok yang demikian
terbukti meningkatkan motivasi belajar pada
kelompok intervensi karena ada persaingan
antar kelompok untuk mendapatkan nilai
yang terbaik. Walaupun tingkat partisipasi
mahasiswa dalam penelitian ini tidak diukur,
namun hasil observasi dalam proses diskusi
dalam kelompok maupun antar kelompok
terlihat tingkat partisipasi mahasiswa cukup
baik. TBL mendorong mahasiswa lebih
"friendly” dengan anggota kelompok yang
lain untuk mencapai tujuan pembelajaran
dan pengembangan keterampilan bekerja
sama dalam suatu tim secara aktif'?>. Metode
team based learning lebih menarik minat
mahasiswa karena mahasiswa dapat belajar
lebih efektif dan bekerja sama dalam tim
dengan baik®. Metode TBL sangat efektif
karena metode mahasiswa dituntut untuk
belajar secara kelompok sehingga mahasiswa
berfikir  kritis

memecahkan

mampu dan  mampu
kolektif“.

Temuan penelitian lain adalah metode TBL

masalah  secara
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membantu dengan mahasiswa untuk berpikir

kritis dan pemecahan masalah®®.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian dan
pembahasan  yang  telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat motivasi belajar mahasiswa
metode team
AKES Karya

Husada Yogyakarta, baik kelompok

sebelum diterapkan

based learning di
intervensi maupun kelompok kontrol
relatif sama dan tergolong rendah

2. Terdapat peningkatan motivasi belajar
mahasiswa sesudah diberi intervensi,
namun peningkatan motivasi belajar

dalam penerapan metode pembelajaran

team based learning lebih tinggi
dibandingkan ~ metode  pembelajaran
ceramah.
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